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Abstract
@ @ This study aims to evaluate the effectiveness of differentiated instruction
@ implementation at public elementary schools in Pulokulon District, Grobogan
Regency. The research method used is quantitative with a quasi-experimental
tT::C'SC aan?sp:Ti::;:S articeunder  design, involving an experimental group receiving differentiated instruction
Copyright © 2024 by Author and a control group receiving conventional instruction. Data were collected
Published by Forum Guru Wiyata through pre-tests and post-tests to measure student learning outcomes, as

Bhakti . . . .
e well as questionnaires and observations to assess non-cognitive aspects such

as motivation and student engagement. The results showed that the
experimental group experienced a significant increase in learning outcomes
compared to the control group. Additionally, non-cognitive aspects such as
learning motivation, interest in subjects, and student confidence also
significantly improved in the experimental group. These findings support the
theory that differentiated instruction, which adjusts content, process, product,
and learning environment to individual student needs, can significantly
enhance learning outcomes. This study also provides new contributions in
the context of implementing differentiated instruction in rural areas,
demonstrating that with proper training and support, this approach can be
successfully applied in elementary schools in rural areas. The implications of
this study include recommendations for teacher training, educational policy
support, and the use of technology to support differentiated instruction.
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Abstrak
Article History: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
Received 2024-06-02 pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Revised 2024-07-15 Pulokulon, Kabupaten Grobogan. Metode penelitian yang digunakan
Accepted 2024-07-23 adalah kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen, melibatkan kelompok
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi dan
kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Data
dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar
siswa, serta kuesioner dan observasi untuk mengukur aspek non-kognitif
DOI: seperti motivasi dan keterlibatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
10.70277/jhpi.v1i1.3 bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, aspek non-
kognitif seperti motivasi belajar, minat terhadap pelajaran, dan kepercayaan
diri siswa juga meningkat secara signifikan dalam kelompok eksperimen.
Temuan ini mendukung teori bahwa pembelajaran berdiferensiasi, yang
menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar dengan
kebutuhan individu siswa, dapat meningkatkan hasil belajar secara
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signifikan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dalam konteks
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di wilayah pedesaan, menunjukkan
bahwa dengan pelatihan dan dukungan yang tepat, pendekatan ini dapat
berhasil diterapkan di sekolah dasar di wilayah pedesaan. Implikasi dari
penelitian ini mencakup rekomendasi untuk pelatihan guru, dukungan
kebijakan pendidikan, dan penggunaan teknologi untuk mendukung
pembelajaran berdiferensiasi.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, hasil belajar, motivasi belajar,
sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pendidikan yang menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. Pendekatan ini semakin relevan di era
modern, di mana keberagaman siswa dalam satu kelas semakin meningkat. Di Kecamatan Pulokulon,
Kabupaten Grobogan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar menjadi penting untuk
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal sesuai dengan
kemampuan dan keunikan mereka.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan. Sebagai contoh, sebuah studi sistematis tentang penggunaan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas K-12 menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dan hasil belajar mereka (Hu, 2024). Penelitian lain mengungkapkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi,
dikombinasikan dengan kecerdasan menghadapi kesulitan dan bimbingan sebaya, memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar siswa (Hidayat et al, 2024). Selain itu, dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar,
pembelajaran berdiferensiasi terbukti meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa dalam pendidikan
agama Islam di sekolah dasar (Wantini, 2023).

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, masih
terdapat kesenjangan dalam penerapannya di sekolah dasar di wilayah pedesaan seperti Kecamatan
Pulokulon. Data awal menunjukkan bahwa banyak guru di wilayah ini belum sepenuhnya memahami atau
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Hal ini menimbulkan tantangan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengevaluasi efektivitas penerapan pembelajaran berdiferensiasi
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pulokulon, Kabupaten Grobogan. (2) Mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. (3)
Memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah
dasar di wilayah pedesaan.

Pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada teori bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan belajar
yang unik. Menurut Tomlinson (2001), pembelajaran berdiferensiasi melibatkan penyesuaian konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Teori ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar mereka.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pulokulon akan meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Faktor-faktor seperti pelatihan guru, sumber daya yang
tersedia, dan dukungan administratif akan mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmiah
dalam bidang pendidikan dasar, khususnya dalam konteks penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
wilayah pedesaan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti
dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil
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belajar siswa, tetapi juga pada pengembangan pendekatan pedagogis yang dapat diterapkan secara luas
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai bulan juni 2024 menggunakan metode
kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen untuk mengevaluasi efektivitas penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pulokulon, Kabupaten Grobogan. Pendekatan kuantitatif
dipilih untuk memastikan pengumpulan data yang objektif dan terukur, serta untuk melakukan analisis
statistik yang memberikan bukti empiris tentang dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil
belajar siswa (Jason & Glenwick, 2016).

Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas IV di sekolah tersebut, dengan sampel yang
dipilih secara acak menggunakan teknik simple random sampling untuk mencapai representativitas.
Kelompok eksperimen akan menerima pembelajaran berdiferensiasi, sementara kelompok kontrol akan
menerima pembelajaran konvensional.

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi sekolah dan kelas yang menjadi subjek, diikuti
dengan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi untuk kelas eksperimen. Pre-test dilakukan sebelum
implementasi untuk mengukur kemampuan awal siswa, dengan pembelajaran berdiferensiasi diterapkan
selama satu semester. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengevaluasi keterlibatan
dan respons siswa.

Setelah itu, post-test dilakukan untuk kedua kelompok guna mengukur peningkatan hasil belajar.
Selain itu, data mengenai aspek non-kognitif seperti minat dan motivasi belajar siswa dikumpulkan melalui
kuesioner. Instrumen penelitian mencakup tes hasil belajar, kuesioner, dan observasi kelas.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan
distribusi data dan karakteristik sampel. Selanjutnya, uji t digunakan untuk membandingkan hasil pre-test
dan post-test antara kelompok kontrol dan eksperimen, serta untuk menguiji hipotesis penelitian.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pulokulon,
Kabupaten Grobogan, serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut ini disajikan hasil penelitian mengenai
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pulokulon, Kabupaten
Grobogan:
Tabel 1 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen.
Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test

Kelompok Pre-test Post-test Peningkatan
Kontrol 65.3 72.1 6.8
Eksperimen 64.8 81.5 16.7

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran
berdiferensiasi mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol.
Peningkatan nilai rata-rata kelompok eksperimen mencapai 16.7 poin, sementara kelompok kontrol hanya
meningkat sebesar 6.8 poin.

Hasil analisis kuesioner mengenai aspek non-kognitif siswa disajikan dalam gambar 1 yang
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen memiliki skor yang lebih tinggi dalam aspek
motivasi belajar, minat terhadap pelajaran, dan kepercayaan diri dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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Hasil observasi kelas mengenai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran disajikan dalam
Tabel 2.
Tabel 2. Hasil penelitian aspek keterlibatan

Aspek Keterlibatan Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Partisipasi aktif 65% 87%
Penyelesaian tugas 78% 92%
Interaksi dengan guru 58% 79%
Kolaborasi antar siswa 62% 85%

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi dalam semua aspek yang diobservasi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hasil uji t untuk membandingkan peningkatan hasil belajar antara kelompok kontrol dan
eksperimen menunjukkan perbedaan yang signifikan (t = 4.82, p < 0.001). Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Pulokulon, Kabupaten Grobogan, berhasil meningkatkan tidak hanya hasil belajar siswa
secara kognitif, tetapi juga aspek non-kognitif dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Temuan
ini mendukung hipotesis penelitian yang diajukan dan memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi di tingkat sekolah dasar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Pulokulon, Kabupaten Grobogan, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi mengalami
peningkatan nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, aspek non-
kognitif seperti motivasi belajar, minat terhadap pelajaran, dan kepercayaan diri siswa juga meningkat
secara signifikan dalam kelompok eksperimen.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai contoh, sebuah studi di SD Negeri 2 Pisang,
Kabupaten Nganjuk, menunjukkan peningkatan ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar 26,1% setelah
penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Ayu Retnani et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi, dikombinasikan dengan kecerdasan menghadapi kesulitan dan bimbingan
sebaya, memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa (Dista et al., 2024). Selain itu, dalam konteks
Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajaran berdiferensiasi terbukti meningkatkan pemahaman dan prestasi
siswa dalam pendidikan agama Islam di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan yang
menunjukkan bahwa pemetaan gaya belajar siswa melalui asesmen diagnostik dapat membantu guru
dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Fitrotul
Insani et al., 2023). Penelitian di SDN Purwoyoso 04 Kota Semarang menunjukkan bahwa mayoritas siswa
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memiliki gaya belajar visual, dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan gaya belajar
ini dapat memfasilitasi proses belajar mereka dengan lebih baik (Latifah, 2023).

Penelitian ini memperkuat teori bahwa pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar dengan kebutuhan individu siswa, dapat meningkatkan hasil belajar
secara signifikan. Temuan ini juga menegaskan pentingnya pemetaan kebutuhan belajar siswa melalui
asesmen diagnostik untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap
keberagaman siswa.Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam konteks penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di wilayah pedesaan. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
konteks perkotaan atau sekolah dengan sumber daya yang lebih baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan pelatihan dan dukungan yang tepat, pembelajaran berdiferensiasi juga dapat berhasil diterapkan
di sekolah dasar di wilayah pedesaan seperti Kecamatan Pulokulon.

Penelitian yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi memberikan implikasi yang penting bagi
praktik pengajaran di sekolah dasar. Guru-guru perlu dilatih secara menyeluruh untuk menguasai teknik-
teknik seperti pemetaan kebutuhan belajar siswa, perancangan rencana pembelajaran yang sesuai, dan
strategi untuk mengelola kelas yang heterogen. Selain itu, kebijakan pendidikan harus direvisi untuk
mencakup pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum nasional, dengan dukungan administratif dan
sumber daya yang memadai untuk memastikan keberhasilan penerapannya di semua jenis sekolah,
termasuk di wilayah pedesaan. Untuk menginformasikan kebijakan dan praktik lebih lanjut, diperlukan
penelitian lanjutan yang menggali faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
berdiferensiasi di berbagai konteks pendidikan. Studi longitudinal juga diperlukan guna menilai dampak
jangka panjang dari pendekatan ini terhadap hasil belajar siswa secara menyeluruh. Dengan demikian,
integrasi pembelajaran berdiferensiasi dalam praktik pengajaran dan kebijakan pendidikan akan
mendukung peningkatan kualitas pendidikan yang inklusif dan efektif bagi semua siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah konsep baru dan telah diterapkan di berbagai negara
dengan hasil yang beragam. Sebuah penelitian di Hong Kong menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa di kelas English for Specific Purposes
(ESP) (Wong & YH Chan, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah
mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan bahasa Inggris mereka setelah diterapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif tidak hanya di tingkat
sekolah dasar tetapi juga di pendidikan tinggi. Di Ethiopia, penelitian tentang penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran tata bahasa Inggris menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan mengungguli kelompok kontrol yang
diajarkan dengan pendekatan tradisional (Melka & Jatta, 2022). Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimen dengan pre-test dan post-test untuk mengukur pencapaian belajar tata bahasa siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pencapaian belajar siswa secara
signifikan, meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya.

Meskipun banyak penelitian menunjukkan manfaat pembelajaran berdiferensiasi, penerapannya
tidak selalu mudah. Penelitian di sekolah menengah pertama di Jawa Barat menunjukkan bahwa guru
menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, termasuk keterbatasan
waktu dan sumber daya, serta kurangnya dukungan dari rekan sejawat dan administrasi sekolah (Suryati et
al, 2023). Guru juga melaporkan bahwa merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi
membutuhkan usaha ekstra yang signifikan, yang dapat menjadi beban tambahan dalam pekerjaan mereka
sehari-hari. Penelitian lain di Hong Kong selama pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa meskipun
pandemi membawa tantangan besar bagi penerapan pembelajaran berdiferensiasi, itu juga membuka
peluang untuk pendekatan baru dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam (Wong & YH
Chan, 2023). Guru melaporkan bahwa mereka harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dalam
pengaturan pengajaran dan menggunakan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran
berdiferensiasi (Hatmanto & Rahmawati, 2023). Namun, mereka juga menghadapi hambatan seperti
kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi dan keterbatasan akses siswa terhadap perangkat
digital.

Untuk mengatasi tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, beberapa strategi
dapat diterapkan:
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1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional
Guru perlu mendapatkan pelatihan yang berkelanjutan tentang bagaimana merancang dan
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Pelatihan ini harus mencakup teknik pemetaan
kebutuhan belajar siswa, penggunaan teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi, dan strategi
untuk mengelola kelas yang heterogeny (Hilmiatussadiah et al., 2024).

2. Dukungan Administratif dan Sumber Daya
Sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan perlu menyediakan dukungan administratif dan
sumber daya yang memadai untuk mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Sutanto,
2024). Ini termasuk penyediaan materi pembelajaran yang sesuai, akses ke teknologi, dan waktu
yang cukup bagi guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi (Sockett
et al.,, 2001).

3. Kolaborasi Antar Guru
Guru dapat bekerja sama dengan rekan sejawat mereka untuk berbagi praktik terbaik dan sumber
daya dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Utami et al., 2024). Kolaborasi ini dapat
membantu mengurangi beban kerja individu dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi (Westphal et al., 2022).

4. Penggunaan Teknologi
Teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi (Garcia,
2018; Wang, 2023). Guru dapat menggunakan perangkat lunak dan aplikasi pendidikan untuk
memetakan kebutuhan belajar siswa, merancang rencana pembelajaran yang disesuaikan, dan
memberikan umpan balik yang tepat waktu (Montero-Mesa et al., 2023; Salimi et al., 2020).

Dalam penelitian ini, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Pulokulon menunjukkan hasil yang positif. Guru yang terlibat dalam penelitian ini melaporkan bahwa
mereka menggunakan berbagai strategi untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu
siswa, termasuk pemetaan gaya belajar, penggunaan materi pembelajaran yang bervariasi, dan pemberian
umpan balik yang personal. Salah satu strategi yang digunakan adalah pemetaan gaya belajar siswa melalui
asesmen diagnostik (Andajani, 2022; Gustini & Nurjanah, 2024). Guru mengidentifikasi gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik siswa, dan merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar
tersebut (Fitrotul Insani et al., 2023). Misalnya, untuk siswa dengan gaya belajar visual, guru menggunakan
alat bantu visual seperti gambar, diagram, dan video. Untuk siswa dengan gaya belajar auditorial, guru
menggunakan diskusi kelompok dan presentasi lisan. Untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik, guru
menggunakan aktivitas praktis dan proyek berbasis tugas (Citrawati, 2024; Sulistianingrum et al., 2023).

Guru juga melaporkan bahwa mereka memberikan umpan balik yang personal kepada siswa untuk
membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar (Tseer et al., 2024). Umpan
balik ini diberikan secara tertulis maupun lisan, dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Guru
juga menggunakan teknologi, seperti aplikasi pendidikan dan platform pembelajaran online, untuk
mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan memberikan akses yang lebih luas kepada sumber daya
pembelajaran (Nathanufa & Zailani, 2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam jangka pendek. Namun, penting untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pendekatan ini. Studi longitudinal diperlukan untuk mengukur
bagaimana pembelajaran berdiferensiasi mempengaruhi perkembangan akademik dan non-akademik
siswa dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam jangka panjang. Ini
termasuk faktor-faktor seperti dukungan dari keluarga, keterlibatan komunitas, dan kebijakan pendidikan
yang mendukung. Dengan memahami faktor-faktor ini, pembuat kebijakan dan pendidik dapat merancang
strategi yang lebih efektif untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan..
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KESIMPULAN

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Pulokulon, Kabupaten Grobogan. Temuan ini mendukung teori dan penelitian
sebelumnya mengenai manfaat pembelajaran berdiferensiasi dan memberikan bukti empiris baru dalam
konteks wilayah pedesaan. Dengan penerapan yang tepat, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Namun, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi tidak tanpa tantangan. Guru menghadapi berbagai hambatan, termasuk
keterbatasan waktu dan sumber daya, serta kurangnya dukungan dari rekan sejawat dan administrasi
sekolah.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan yang berkelanjutan, dukungan administratif
dan sumber daya yang memadai, kolaborasi antar guru, dan penggunaan teknologi.Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pembelajaran berdiferensiasi dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor ini, pembuat kebijakan dan pendidik dapat merancang strategi yang lebih
efektif untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi
juga pada pengembangan pendekatan pedagogis yang dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi besar untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa, dan dengan
dukungan yang tepat, pendekatan ini dapat menjadi kunci untuk mencapai pendidikan yang lebih baik bagi
semua siswa..
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